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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melaksanakan praktik kerja nyata di Hotel DoubleTree by 

Hilton Jakarta-Diponegoro, maka penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Praktik kerja nyata merupakan sarana dan prasarana bagi para 

mahasiswa/i untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan sebelumnya 

ketika berada di kampus. Selain itu, mahasiswa/i juga mendapatkan hal 

yang baru serta ilmu yang lebih luas tentang perhotelan. 

2. Membantu para mahasiswa/i dengan memberikan pengalaman serta 

mempersiapkan tentang dunia kerja, agar ketika sudah waktunya, akan 

lebih siap. 

3. Memberikan tenaga kerja manusia yang handal dalam bidang perhotelan. 

 

4.2 Saran 

Dalam kesempatan ini penulis mencoba memberikan saran atas masalah – 

masalah yang dialami selama menjalani magang di Hotel Doubletree by Hilton 

Jakarta-Diponegoro, saran ini ditunjukan untuk pihak hotel, pihak kampus, dan 

para mahasiswa. 

1. Untuk Pihak Hotel: 

a. Pertahankan kualitas produk yang sudah bagus, dan tingkatkan yang 

sekiranya masih perlu di perbaiki. 

b. Penulis berharap agar pihak hotel masih mempertahankan kerjasamanya 

dengan Akademi Sages 

2. Untuk Pihak Kampus : 

a. Lebih ditingkatkan lagi sarana dan prasarana yang ada di kampus agar proses 

pembelajaran tetap maksimal dan berkualitas. 

b. Penulis berharap agar kerjasama kampus dengan industri baik dalam maupun 

luar negeri dapat melebar lebih luas. 

 

3. Untuk Para Mahasiswa: 

a. Mempersiapkan diri dengan sangat matang agar dapat menjalankan praktik 

magang dengan maksimal. 
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b. Terapkan ilmu yang di dapatkan di kampus dan ulik lebih banyak lagi pada 

saat di industri. 

c. Serap ilmu sebanyak-banyaknya dari para senior yang ada di industri, karena 

sesungguhnya banyak sekali hal kecil yang ternyata sangat bermanfaat. 

d. Nikmati setiap prosesnya, karena pengalaman praktik kerja nyata ini sangat 

berharga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


